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Kinerja Koperasi Unit Desa Wenang Dalam Meningkatcan Kesejahteraan anggotanya

Dolina Tampl
Dosen Pada Program Studi Administrasi Bisnis Fispol Unsrat

Ahstract
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research was conducted using qualitative research methods. The results showed that the
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cooperative and its business has increased from

year to year. The managers and employees who

did their works well give satisfaction o its members, Cooperative recognized as an entity that is
varyhclpMmMMpMMwmdsomtymmmmommﬁcdoonpmemafﬂn
people

KUD WonangManedohasmi:moﬂan;robmu»openlngdnew/obs, which improve the
welfare of members and work area in general. Theatmsuggostcdthat:_m Empioyee must be

enhanced intellectual ability in

ing the issues in the work is practiced; (2) enhanced the

addressing
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government in addressing the problem of poverty.

Keywords:

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Tujuan pembangunan nasional adalah
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
baik berupa keﬂnknmnekuuni‘ym
kesejahteraannya, telah termuat dalam UUD
1495 pasal 33 dengan tegas dinyatakan
bahwa kemakmuran yang diutamakan, bukan
kepentingan perorangan atau kepentingan
golongan.

Kerja sama dalam lapangan ekonomi
bagi masyarakat dewasa ini sudah sangat
berkembang di kegiatannya dan jangkauan
luasnya. Dalam tata kehidupan ekonomi
yang dilandasi oleh semangat persaingan,
maka sebagian masyarakat kecil yang lemah
akan tinggal seperti buruh , petani nelayan,
pedagang kecil dan flain-lain karena tidak
memiliki kemampuan untuk bersaing dengan
golongan yang lebih kuat. Untuk mencapai
kemakmuran rakyat Indonesia maka tata
kehidupan ekonominya harus dikembangkan
atas dasar semangat kerja-sama dan
kekeluargaan.

Usaha yang sesuai dengan ltu adalah
koperasi yang salah satunya adalah koperasi
Unit Desa. Pada umumnya usaha ekonomi
koperasi dimulai dengan usaha skala kecil
dan diusahakan oleh para anggotanya yang

Dengan lahimya Inpres No ; 278, maka
diseluruh wilayah Indonesia telah didirikan,
dibina dan dikembangkan koperasi unit desa
(KUD) dengan harapan agar koperasi /KUD
inilah yang akan menjadi pusat pelayanan
berbagal kegiatan perekonomian pedesaan
serta memiliki fungsi-fungsi  perkreditan
penyediaan dan penyaluran sarana-sarana
produksi, barang-barang kebutuhan sehari-
sehari, jasa-jasa lainnya. Koperasi Unit Desa
(KUD) mendapat prioritas utama dibidang
pembangunan ekonoml nasional Indonesia
pada umumnya.
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Koperasi sebagal salah satu lembaga
ekonomi dalam sistem ekonomi perusahaan
dinegara kita, juga memeriukan modal besar
untuk mengoperasikan kegiatan ekonoml
anggota. Modal adalah satu jenis komoditas
yang dipakai untuk diproduksi, baik untuk
menghasilkan barang atau jasa. Permodalan
dalam koperas/KUD juga sama dengan
pengertian konsep modal diatas tetapi
mekanisme penciptaan modal tersebut agak
berbeda dibandingkan dengan bentuk badan
usaha lainnya .

Koperasi merupakan perkumpulan orang
dan bukan perkumpulan modal, di dalam
koperast KUD kedudukan modal tidak terlalu
penting. Tetapl sebagal perkumpulan yang
menialankan usaha bidang perekonomian
tentunya memerlukan modal tidak boleh
orang yang menjadi anggota koperasi.

Berdasarkan undang-undang koperasi
No.25 tahun 1992, lembaga koperasi dapat
didirikan oleh sekurang-kurangnya 20 orang
calon anggota, Dengan calon anggota yang
sebanyak ilu, tentunya jumlah modal awal
milik koperasi yang dapat dikumpulkan juga
sedikit. Modal awal koperasi yang jumlahnya
relatif kecil ini sangat mmmkanbmbalm
dari luar koperasi.

Hal ini selanjutnya dapat dihubungkan
dengan upaya untuk mencapal tujuan dari
undang-undang Kkoperasi, yaltu bertujuan
untuk kesejahteraan kelompok ekonomi
lemah, antara lain anggota koperasi itu
sendiri. Dengan demikian badan pemerintah
merupakan tempat pertama bagl ekonomi
koperasi untuk minta bantuan fasilitas dan
bantuan permodalan.

Untuk masa seterusnya, demi kelanjutan
hidupnya, koperasi tersebut berkewajiban
untuk meningkatkan kemampuan dirinya
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi
koperasi secara ekonomis berdaya guna dan
hemat dalam usahanya. Usaha ini harus
dlakukan oleh pihak koperasi agar dapet

mengembangkan Kkoperasi. Modal
internal berasal dari
anggota dan deposito dari luar :
yang jumiahnya akan tergantung -
kepercayaan yang dapat dipupuk @
koperast itu sendiri,

Dalam operasional koperasi unt oes
kota Manado selama kurang lebih 23 tates
menggunakan beberapa sumber dana yang
dianggap sah antara lain:
a. sisa hasil usaha (SHU) tahun berjatan
b. simpan pokok
©. simpanan wajib
d. penyusunan aktiva tetap
2, penurunan piutang
f. kenaikan hutang bank
g. kenaikan cadangan koperasi
h. usaha-usaha lain yang sah,

Menurut Chaniago (1980) dan sumber
dapat digunakan untuk Invesiasi janoka
pendek (modal kerja) dan investasi jangks
panjang (aktiva tetap) dan fersedianya mocal
kerja yang cukup kegunaannya adalah:

a) Melindungi koperasiKUD dan knsis
modal akibal penurunan nilai-nilai aktiva
tetap

b) Memenuhi kewajiban jangka pendek,
tepat pada waktunya.

c) Jaminan kredit dar pemberian syarat
yang lebih menguntungkan kriditur.

d) Memungkinkan koperasi Unit Desa/KUD
menjalankan usahanya dengan lebih
efisien karena barang atau jasa yang
dibutuhkan selalu dapat dipenuhi tepat
m)wﬂmﬂw- (Departemen koperasi,
Dana-dana yang dihimpun oleh pihak

koperasVKUD dapat di gunakan untuk :

1. Membayar seluruh pembiayaan dalam

menjalankan usaha baik blaya penjualan,

biaya umum dan biaya administrasi.

Pembayaran hutang jangka panjang.

Kerugian-kerugian aktiva tetap

Pembelian aktiva tetap.

Pembentukan dana-dana khusus

Pengambilan simpanan anggota, serta
pembayaran dana-dana lainnya.

Berhasil tidaknya suatu koperasi semua
tergantung pada kinerja dan mutu potensial

ol o0 ol
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Penulis memilih koperasi Unit Desa
(KUD) Wenang kota Manado Sebagal objek
penelitian karena keberadaan dan manfaat
KUD Wenang sudah dirasakan oleh anggota
khususnya dan masyarakat pada umumnya
serta dikenal luas di Propinsi Sulawesi utara,
bahkan hingga di tingkat pusat.

Untuk pengembangan dan peningkatan
usaha-usaha dan pelayanan kepada anggota
yang mempunyai usaha kecil yang produktif
dengan melihat kekayaan usaha yang di
ajukan oleh anggota. Bidang usaha distribusi
KUD Wenang, menyalurkan bahan pokok
dan barang lainnya. Membina dan melayani
kurang lebih 317 kios dan pedagang kecil,
karena itu KUD Wenang bekerda sama
dengan Lappenkop dan instansi Pembina
menjadi tempat magang, tempat survei bagi
pelatihan-pelatihan pengurus, mampu untuk
memanej calon manejer tingkat Sulawesi
Utara. Hal ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian di KUD Wenang
dengan judul: klneda koperasi Unit Desa

Wenang dalam meningkatkan Kesejahteraan

anggolanya sena usaha-usaha apa saja

yang dilakukan oleh KUD Wenang dalam

rangka meningkatkan kesejahteraan para

anggotanya’.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian

sebagal berikut ;

1. Untuk menjawab seluruh permasalahan
yang dilakukan dalam rumusan masalah,

2. Sebagal bahan kajian yang nantinya
dapat diterapkan dan bisa memberikan
kontribusi bagi pihak KUD Wenang dalam
upaya meningkatkan Kesejahteraan dan
kemakmuran dari anggota, serta KUD
Wenang lebih berkembang dimasa yang
akan datang.

3. Merupakan latihan praktis ilmiah untuk
dapat memerlukan masalah sekaligus
terhadap penguasaan teoriteori yang

dipercieh sekaligus sebagai bahan kajian

Koperasi berasal darl perkataan Co dan
Operation yang mengandung ari bekerja
untuk mencapal tujuan. Koperasi adalah
suaty bentuk kerjasama dalam lapangan
perekonomian, Kerjasama ini diadakaan
orang karena adanya kerjasama jenis
kebutuhan sehari-hari, kebutuhan yang
bertalian dengan perusahaan atau rumah
tangga mereka.

Koperasi lahir pada permulaan abad ke
19, di Benua Eropa, khususnya Eropa Barat,
sangatlah bersifat liberalistik yang waktu itu
sekelompok kecil pemilik modal menguasal
kehidupan masyarakat. Kondisi ini lebih
diperburuk lagi oleh adanya ‘Revolusi
Industri “ yang disebabkan oleh adanya
kemajuan dibidang limu pengetahuan dan
teknologl, Pesatnya kemajuan dari itmu
pengetahuan dan teknologi ini ditandai oleh
banyaknya penemuan-penemuan baru o
bidang industri dan perdagangan, misalnys
mesin tenun, mesin uap, mesin lisink dan
sebagainya, sebelumnya dikerakan sscas
manual akibat penemuan-penemuen baru
diganti secara makanis.

Akibat diterapkannya sistem iberalisth,
kapitalis ini, membuat sebagan kecl peeii
modal hidup sangat mewah, sebegian besar

mkuiamml’mmcm
wanita turut juga di eksploitasi dengan upah
berada dibawah garis kemiskinan, tinggal di
rumah yang kumuh dimana kesehatan tidak
mendapat perhatian sama sekali. Kemudian
muncul sekelompok masyarakat buruh tekstil
yang disebut "The equitable ploneces of
rochdale” atau perintis Rochdale yang jujur
dibawah pimpinan Charles Howard. Koperasi
Rochdale Inggris pada tahun 1994, didirikan
oleh 28 buruh tekstil, ssbagai protes dan
usaha bela diri terhadap praktek-praktek
pemerasan yang dilakukan oleh tokoh
industriawan pada waktu itu terthadap kaum
buruh dan akhimya berkembang menjadi
gerakan dunia. Sujono (1987).
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Koperasi diakui bersumber pada apa
yang dinamakan dunia koperasi dikenal
dengan nama Rochdale Principles. Koperasi
Rochdale diakui sebagai sumber dan sendi-
sendi dasamya sama dengan Koperasi-
koperasi yang lainnya di dunia, namun
penafsirannya tidak sama darl zaman ke
zaman. Demiklan pula penerapan dan
implementasinya serta intensitas responsinva
tidak sama dari negeri yang sama dengan
negeri yang lainnya. Situasi dan kondisi
masyarakat serta kemajuan teknologi banyak
member pengalaman pula pada gerakan
koperasi. Demikian pula halnya dengan
gerakan-gerakan koperasi Indonesia. Jadi
meskipun intinya sama, namun perbedaan
yang terbawa oleh macam-macam hal
seperti yang disebutkan diatas.

Memang ada perbedaan pokok yang
mendasar antara koperasi dan kumpulan-
kumpulan koperasi di negara lain. Latar
belakang sejarah cita-cita perjuangan bangsa
Indonesia untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan pada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1954,
maka koperasi Indonesia mempunyai ciri-ciri
yang khas, yang meskipun pada dasamya
sama namun tetap membedakan dirl dari
koperasi-koperasi di negara-negara yang
lainnya, Sagimun, MD (1985).

Pada tahun 1927 dalam lembaran negara
No. 19 menekankan lahimya undang-undang
koparasiyangpenamadllndoneslakearah
yang mewajibkan pemerintah untuk membina
rakyat Indonesia ke arah berkoperasi dengan
memberikan bimbingan dan penerangan.
‘Urusan koperasi berdiri sendiri  dengan
jawatan koperasi dan perdagangan dalam
negeri dimana tugasnya adalah :

1. Memberikan penerangan kepada para
pengusaha Indonesia tentang hal-hal yang
berkaitan dengan perdagangan.

2. Memberikan penerangan dan melakukan
pmgawasanterhadapkopemsi—kopemd

3. Memberikan penerangan tentang hal

koperasi Indonesia dalam rangka usaha
membentuk modal dan menyederhanakan
perdagangan uang dalam koperasi. Pada
bulan Desember 1946, terjadi perubahan
dalam negeri dipecah menjadi dua bagian,
yaitu jawatan koperasi dan jawatan
perdagangan pada tanggal 25-28 Mei 1966,
diselenggarakan pola perekonomian yang
sesual dengan peraturan pemerintah No.60
tahun 1959

Pada tahun 1967 dikeluarkan Undang-
Undang perkoperasian lebih memperkokoh
kedudukan hukum koperasi Indonesia dan
memperoleh tempat yang, wajar organisasi
perjuangan ekonomi rakyat. Undang-undang
tersebut adalah undang-undang koperasi
No.12 tahun 1967, dimana koperasi dalam
operasional bersifat sosial. Dan dalam
Undang-undang yang baru, dimana dalam
kegiatan operasionainya lebih bersifat
komersial.

Berdasarkan peralanan sejarah, maka
dalam pembukaan UndangUndang Dasar
1945 melalui pasal 33, kedudukan koperasi
di Indonesia memiliki dasar dan landasan
konstitusional yang kuat dan mengubah
keadaan perekonomian yang berpijak dari
perjalanan sefarah dari pembukaan uuD
1945,

Berikut ini diuralkan beberapa definisi
tentang koperasi dari beberapa sumber
antara lain :

Menurut undang-undang koperasi India
tahun 1912, memberikan definisi koperasi
(dalam Wuwu 1993) " Koperasi adalah

koperasi “,
Dr. G. Miandenata, dalam bukunya Histories
des Dectriras Cooperatives, tahun 1993
(dalam Wuwu, 1993) menulis * koperasi
terdiri dari produsen-produsen kecil dan
konsumen-konsumen kecil yang bergabung
secara sukarela untuk mencapai tujuan
bersama, dengan mengerjakan sumber
sumber yang disumbangkan oleh para
anggotanya.

Drs. Mohamad Hatta, dalam bukunya
"l‘heCooperaliveMovemmlnlndonesia
(dalam Wumu, 1993), mengemukakan
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bahwa :* Koperasi adalah usaha bersama
untuk memperbaiki nasib dan penghidupan
ekonomi berdasarkan azas tolong-menciong.
koperasi merupakan tumpuan harapan bagi
mereka yang ekonomi lemah, dengan
menolong diri sendin dan tolong-menolong
diantara mereka yang menimbulkan rasa
percaya pada dirl sendiri,

Undang-undang No.25 tahun 1992
"Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan
rakyat yang berdasar asas kekeluargaan™.

Dari  beberapa rumusan pengertian
koperasi diatas dapat disimpulkan bahwa
pada tlap-tiap organisasi koperasi akan
terlihat tindak ciri-ciri sebagai berikut :

bersama.
¢) Memiliki motivasi kuat untuk berdikari
sebagal kekuatan utama dari kelompok.
d) Kepentingan bersama adalah merupakan
cerminan dari  kepentingan individual
(anggota) adaiah tujuan utama.

Pengertian Koperasi Unit Desa
Dewasa ini jenis usaha atau macam
koperasi paling banyak jumlahnya dan paling
banyak mendapat perhatian pemerintah
adalah koperasi Unit Desa. Koperasi unit
Desa dalam penjenisan koperasi termasuk
dalam jenis koperasi serba usaha (multi
purpose) yaitu suatu pola koperasi dalam
rangka pengembangan usaha rakyat oleh
pemerintah yang baru dimulai sekitar tahun
1971 dengan diintroduksinya sistem BUUD
dan KUD dikaitkan dengan program Bimas,

nasional menjadi Inpres No.4/1984.
Dengan lahimya Inpres No.2/1978, maka

hari, jasajssa lainnya, pengolahan dan

pemasaran hasil produksi Kegiatan ekonomi

lainnya. Koperasl Unit Desa mendapatkan

priortas utama di dalam pembangunan
ekonomi nasional pada umumnya. Adanya

Inpras No.4/1984 tentu dapat menumbuhkan

swadaya serta meningkatkan potensi KUD

sebagal pusat  kegiatan perekonomian
pedesaan yang berdaya guna dan berhasil
guna.

Pada PELITA V (pembangunan jangka
panjang tahap |) pemerintah menggalakkan
IKlim koperasi menuju kearah kemandirian.
Perhatian ditujukan pada pembinaan dan
pengembangan koperasi tingkat primer yaitu
Koperasi Unit Desa. Untuk menjadi KUD
mandiri harus memenuhi kriteria-kriteria yang
telah ditentukan oleh pemerintah (Surat
Edaran Direktur Bina Lembaga Koperasi
nomor : 130/BLKMVIIU1988 tanggal 25
Agustus 1988). Ada 13 kriteria untuk menjadi
KUD mandiri yaitu
1. Mempunyai anggota penuh minimal 25%

dari jumiah penduduk dewasa yang

memenuhi  persyaratan keanggotaan

KUD di daerah kerja.

2. Dalam meningkatkan produktivitas usaha
anggota maka pelayanan kepada para
anggota minimal 60% dari volume usaha
KUD secara keseluruhan

3. Minimal 3 (tiga) tahun buku berturut-turut
RAT dilaksanakan tepat pada waktunya,
sesyai dengan petunjuk dinas.

4. Anggota pengurus dan pengawas semua

berasal dari anggota KUD dengan jumiah

maksimal untuk pengurus § (lima) dan
pengawas 3 (tiga) orang.

Modal KUD minimal Ro. 25.000.000.-

6. Hasil audit laporan keuangan layak tanpa
catatan (unqualified opinion)

7. Batas toleransi devisa usaha terhadap
rencana usaha Kopereasi) (program dan
non program) sebesar 25%.

8. Ratio keuangan
a. Likuiditas, antara 150% s/d 200%

b. Solvabilitas minimal 100%

9. Total volume usaha harus proporsional
dengan jumlah anggota dengan minimal
rata-rata Rp. 250.000.- per anggota per
tahun.

10. Pendapatan kotor koperasi minimal dapat

o
-
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menutupl biaya berdasarkan pada prinsip
efisiensi.

11, Sarana usaha layak dikelola sendiri,

12.Tidak ada penyelewengan/manipulasi
yang merugikan KUD oleh pengelola
KUD.

13. Tidak mempunyai tunggakan.

Dengan adanya surat edaran Direntur
Jenderal bina Lembaga Koperasi Indonesia
tersebut, maka KUD Wenang memperoleh
SK Menteri Koperasi Republik Indonesia
Nomor : 106/KEP/MII/1981 sebagai KUD
Mandiri. Dan HUT Rl ke 47 menerima

piagam /KUD Mandiri harapan | tingkat
nasional.

Fungsi, Peran dan Prinsip Koperasi
Fungsl dan peran serta prinsip koperasi
Indonesia tidak dipisahkan dari situasi dan
kondisi, dari latar belakang budaya serta latar
belakang sejarah dan cita-cita perjuangan
kemerdekaan bangsa Indonesia. Sesual
dengan undang-undang koperasi No.25
tahun 1992 Bab |l pasal 4 dan 5, fungsi
peran dan prinsip koperasi adalah sebagal
berikut :
1. Membangun dan ikut mengembangkan
potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya untuk lebih meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
. Berperan serta secara aklif dalam upaya
mempertinggi kualitas kehidupan manusia
dan masyarakat.

19

ekonomi.

Dalam fungsi ini maka koperasi adalah
sebagdalstperbalmnekonomianggotadan
masyarakat bahkan juga sebagal sokoguru
perekonomian Indonesia, koperasi adalah
suatu sistem, dimana orang-orang itu
berserikat atas dasar sukarela untuk bisa
memenuhi  kebutuhannya. Bersama-sama
berusaha untuk menghilangkan tekanan

ekonomi yang ads pada masing-masing
anggota.

Koperasl iy merupakan usaha jasa, yang
meliputi usaha mendatangkan jasa dan
barang bag keperiuan para anggota dalam
mengelola jasa dar anggotanya untuk
dipasarkan kepada anggota atau mengelola
jasanya dan anggotanya untuk dipasarkan
kepada masyarakat sehingga mendatangkan
keuntungan bagi anggota. Karena itu sistem
perusahaan mendstangkan keuntungan
kepada anggota dengan kata lain secara
langsung harus memberikan
manfaat yang diberikan koperasi kepadanya.

Adapun prinsip koperasi adalah sebagai

oleh siapapun juga, disamping itu pula;
2. Mengandung arti bahwa menjadi anggota
koperasi sesuai dengan syarat yang
telah ditentukan dalam anggaran dasar
koperasi. Sifat terbuka memiliki art
bahwadalamkoamgotmkqpemdﬂdak

3, Pengelolaan selalu dilakukan secara
demokratis, artinya dilakukan atas dan
kemauan para anggota dan anggotalah
yang memegang dan melaksanakan
kekuasaan tertinggi dalam koperasi,

4. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan
secara adil sebanding dengan besarnya
jasa untuk masing-masing anggota.

5. Pemberian balas jasa yang terbatas pada
modal

6. Kemandirian artinya dapat berdirl tanpa
tergantung pada pihak lain yang dilandasi

bergaul dengan sesamanya, semenjak dia
fahir dunia. Hubungan dengan sesamanya,
merupakan suatu kebutuhan bagi manusia,
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oleh karena dengan kebutuhan terssbut
seperti misalnya untuk diterima orang lain
menjadi anggota suatu kelompok, diakui dan
seterusnya. Dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, suatu konsep bagi merska
yang dipandang bernilal tinggl bahwa
manusia itu pada hakekatnys tidak bardir
sendir akan tetapi dikelilingi oleh masyarakat
sehingga ia merasa dirinya sebagal suatu
unsur kecil saja dalam masyarakat.

Hubungan soslal merupakan syarat
utama terjadinya kegiatan-kegiatan yang
bodangmngdalammyamkat.Sepemm
dikemukakan oleh Gillin and Gillin yang
dikutip oleh Soerdjono (1990) mengatakan
bahwa ;

“Interaksi sosial merupakan syarat utama
terjadinya aktivitas-aktivitas social, interkasi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial
yang dinamis, yang menyangkut hubungan
antara orang perorangan antara kelompok
kelompok manusia maupun antara orang
perorangan dengan kelompok®.

Senada dengan pendapat diatas menurut
Kimbal yang seperti dikutip oleh Soerjono
Soekanto (1990) mengatakan bahwa -

“Interaksi sosial” adalah merupakan kunci
utama dari semua kehidupan sosial oleh
karena tanpa interaksi sosial tidak mungkin
ada kehidupan bersama’.

Dengan melihat uraian diatas maka jelas
kebutuhan untuk mengadakan hubungan
dengan sesama didasarkan pada keinginan
manusia untuk kepentingan bersama yaitu
adanya kesejahteraan hidup yang baik dan

Kesejahteraan Sosial

Pada hakekatnya kehidupan manusia
selalu dipenuhi dengan berbagai kebutuhan-
kebutuhan hidup yang selalu harus dicapal
guna mendapatkan kesejahteraan hidup.
Modo dan Sucipto (1994) mengatakan
bahwa:
“Kesejahteraan berasal dari kata "sejahtera”
yang berarti sentosa, aman dan makmur
terflepas darl segala macam gangguan dan
kesukaran". Jika diperhatikan pendapat di
atas, maka jelaslah kiranya bahwa keadsaan
aman, sentosa dan makmur terlepas dari
segala macam gangguan dan kesukaran
hidup, semuanya tercapal apabila segala

macsm kebutuhan terpenuhi, maka dengan
demiian keadaan yang sejahtera datam
masyarakal tidak lain adalah keadaan sosial
mumnmsenmﬁ.smmm
dengan kesejahteraan ini Mc. Soeparti dan
Jenen Bala (1987) mengatakan bahwa :
“Kesejahteraan bissanya dilukiskan dengan
Ungkat sosial ekonoml yaitu pemenuhan
kebutuhan hidup. Ini berarti kesejahteraan
tercapai apabila segala macam kebutuhan
hidup terpenuhi yaitu meliputi kebutuhan
pokok yaitu pangan, sandang dan papan
serta kebutuhan hidup lainnya”.

Mengenai kebutuhan hidup, yaitu mulai
darl kebutuhan pangan, sandang dan papan
sampal pada kobmahm hidup lainnya,
berikut dikemukakan mengenai kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Menurut H.A. Maslow
dalam Kotler (1987) yang terdiri atas :

I. Psikologikal Needs ; yang meliputi
sandang. pangan dan papan.

2, Safety Needs ; perfindungan atau
keamanan yang meliputi jasmani dan
rohani serta keamanan dan kekayaan.

3. Social Needs : yang meliputi rasa ingin
diterima (achievement need) dan rasa
memiliki (belonging needs), serta rasa
dianggap penting (import need) dan rasa
diikutsertakan (participation needs).

4. Esteem needs ; kebutuhan akan harga
din

potensi diri, tidak pula bemiat untuk dihargai
orang lain akan tetapi waktu kebutuhan
penting Ini terpenuhi maka kebutuhan
penting berikutnya akan berperan,

Ada pendapat lain menambahkan unsur
dari  kehidupan sosial ekonomi yang
dikemukakan Koelle, dalam Kotler (1987)
unsur tersebut yaitu aspek kesejahteraan
sosial adalah sebagai berikut :
|. Dengan melihat kualitas hidup dari segi

materi, seperti rumah, bahan rumah

tangga, bahan pangan dan sebagainya.
2. Dengan melihat kualitas hidup dari segi

fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan

alamnya dan sebagainya.
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3. Dengan melihat darl segi spiritual, separti
dan sebagainya.

Kesejahteraan sosial dalam tata kehidupan
masyarakat pada dasarnya diliputi oleh rasa
keselamatan, kesusilaan dan ketenteraman
lahir dan batin, yaitu pemenuhan kebutuhan
jasmaniah, rohaniah dan sosialnya yang
sebaik-baiknya bagl dirinya, keluarga seria
masyarakat dengan menjunjung tinggl hak
azasl manusia,

Keluarga merupakan kelompok terkecil
dalam masyarakat, oleh karenanya untuk
meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat
tentu harus dimulai dengan meningkatkan
kesejahteraan dari keluarga. Pembangunan
keluarga sejahtera adalah bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga sesuai
denganhhapenkelumnej_ahmterum
pada keluarga pra-sejahtera dan keluarga
sejahtera | agar dapat melepaskan din dan
keterbelakangan sosial ekonomi.

Untuk keperluan penanggulangan dan
peningksatan hidup keluarga sejahtera, maka
keluarga sejahtera dapat dikelompokkan
sebagal berikut :

1. Keluarga pra-sejahtera |, yaitu keluarga
yang telah dapat memenuhi kebutuhan
pangan dan kesehatan,

2. Keluarga sejahtera |, yaitu keluarga yang
telah dapat memenuhi kebutuhan dasar
secara minimal, tetapi belum mampu
memenuhi untuk kebutuhan psikologis
dan sosial.

3. Keluarga sejahtera Il, yaitu keluarga yang
telah dapat memenuhl seluruh kebutuhan
dasar psikologis dan sosial, tetapl belum
memenuhi kebutuhan informasi.

4. Keluarga sejahtera ||, yaitu keluarga yang
dapat memenuhi seluruh kebutuhannya

sebagainya.
5. Keluarga sejahtera IIl plus, yaitu keluarga

yang dapat memenuhl seluruh kebutuhan

hidup baik bersifat dasar, sosial, psikologis

maupun bersifat pengembangan yang
nyata dan berkefanjutan bagi masyarakat.

(Yaumil C A Achir, 1994),

Dengan adanya program ini khususnya
membanty keluarga-keluarga yang tertinggal
agar mau dan mampu mengembangkan
kegiatan kewraswastaan sebagai upaya
meningkatkan tahapan keluarga sejahtera,

Selanjutnya daiam rangka pembangunan
keluarga sejahters yang bertujuan untuk
mengembangkan kualitas keluarga dapat
timbul rasa aman, tentram dan harapan
masa depan lebih baik dalam mewujudkan
kesejahteraan lahir dan batin maka faktor

faktor yang mempengaruhi pembentukan
keluacgau)ahtunmomakupwvaﬁabb

3t

13, Peranan dalam masyarakat (Haryono
Suyono, 1994),

Daengan demikian maka pembangunan
keluarga sejahtera adalah bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga sesuai
dengan tahapan keluarga sejahtera 1 agar
melepaskan diri dan keterbelakangan sosial
ekonomi maka program koperasi sangat
membantu dengan tujuan agar Kkeluarga-
keluarga yang tertinggal mau dan mampu
mengembangkan kegiatan meningkatkan
tahapan keluarga sejahtera agar wahana
pembangunan bangsa dapat seluruhnya
dipenuhi.

Pengertian Kinerja

Agar usaha koperasi benar-benar dapat
menjamin  tujuan berkoperasi (memberi
kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan para
anggotanya) dan berhasil mengembangkan
koperasi menuju Kkoperasi yang bisa
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membiayai sendiri usaha-usahanya, benar-
benar menjadi "pilar-pilar penopang utama*
pengembangan ekonomi dalam rangks
mensefahterakan hidup masyarakat dalam
wujud masyarakat adil dan makmur yang
berdasarkan Pancasila maka kinerja pegawai
koperasi perlu ditingkatkan agar dapat
ditingkatkan sehingga bisa mengembangkan
koperasi yang "single purpose” manjadi
koperasi yang "multi purpose”

Kata "kinerja" merupakan teriemahan dan
“performance” atau dapat juga diterjemahkan
sebagai prestasi kerja (Nurfarhati, 1999)
"kinerfja merupakan suatu proses yang
dirancang untuk menghubungkan tujuan
organisasi dengan tujuan individu sedemikian
',‘9";‘2' sehingga tujuan organisasi”. (Cushway

).

As'ad (1991) kinerja adalah sebagian
hasil yang dicapai oleh seseorang menurut
ukuran yang beriaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan. Sementara Armstrong (1990)
mengatakan bahwa pengelolaan penilaian
kinerja didasarkan pada informasi yang
diperoleh dari penilaian atau sistem laporan
prestasi kerja, oleh sebab itu tujuan dari
penilaian kineqa adalah membantu untuk

hal-hal yang mengembangkan kekuatan dan
mengatasl kelemahan, juga mempunyai
tujuan untuk mengenal jawaban yang
berprestasi untuk menerima tanggung jawab
yang lebih besar, serta membantu dalam
memutuskan kenaikan gaji yang seimbang
keefektifan kinerja dari seseorang sangat
tergantung pada organisasi itu sendiri.
Sehubungan dengan hal itu Swasto
(1996) menyatakan bahwa tindakan-tindakan
atau pelaksanaan tugas yang diselesaikan
oleh orang dalam kurun waktu tertentu dapat
diukur, instrument yang dikembangkan untuk
mengukur kinerja adalah :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Perencanaan kerja
4. Pengetahuan tentang pekerjaan
5. Pendapat, pemyataan yang disampaian
6. Daerah organisasi kerja
7. Keputusan yang diambil
Sedangkan Siagian (1996) menystakan

inesa dapat diukur melalui indikator :
1. Kuanfitas
2 Kuatas
3. Pangetahuan tentang pekerjaan
4 Pendapat, pernyataan yang disampaikan
5. Keputusan yang diambil
6. Parencanaan organisasi
7. Daerah organisasi
Moenir (1983) mengatakan kinerja adalah
sesuatu yang dikerjakan. Dharma (1986)
mengatakan kinerja adalah sesuatu yang
dikerjakan atau produk (jasa dihasllkan atau
&emanmmaiausekabmpokm.
Untuk mengukur kinerja seseorang perfu
mempertimbangkan kualitas dan kuantitas
pekerjaan ketetapan waktu. Peter Drucker

sasaran yang salah (Stoner/Freeman, 1294).
Pada tingkat yang paling mendasar.
maka efektivitas organisasi atau perusahaan
ditentukan pada efektivitas individu, yang
berarti usaha kerja perusahaan atau
organisasi yang ditentukan oleh hasil kerja
karyawan atau anggota angkatan kera
karyawan. Oleh karena itu nilai secara rutin
melalul proses evaluasi hasil kerja. tak dapat
disangkal, efektivitas kelompok dalam nama
individu karyawan biasanya bekerja bersama
menentukan juga efektivitas organisasi atau
perusahaan tertentu : dan perusahaan atau
organisasi akan mampu mendapatkan hasil
kerja yang lebih tinggi tingkatnya bila individu
dan kelompok dengan kelompok dapat
bekerja sama untuk mencapai tujuan.
karyawan secara Individual paling mendasar
dan menentukan kinerja perusahaan atau
organisasi secara keseluruhan,
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas,

sola!ubemubmgmdenganmoﬁvaslunhk
menyelesalkan pekeraan dan sekaligus
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meningkatkan kesejahteraan para anggots
koperasi. Dalam menjalankan koperasi ada
beberapa hal yang harus diperhatikan selain
pendapat diatas yaitu kemampuan intelektual
seseorang untuk menyelesaikan persepsi
kerja antara lain :

Kinerja Pengurus/Manajer
PengurusiManajer adalah orang-orang

yang bekerja digaris depan. Mereka adalah
otak dari gerakan koperasi dan faktor yang
manentukan berhasil atau tidaknya sebuah
koperasi. Bersama-sama dengan pegawal
sifatnya mengurus, mengemudikan koperasi
sehari-hari. Tugas darl seorang Pengurus
atau Manajer antara lain :

1. Melaksanakan keputusan rapat anggota
termasuk kebijaksanaan umum yang
telah diputuskan hingga ke garis keciinya.

2. Mengangkat pegawai untuk membantu
pengurus.

6. Menyelenggarakan pembukuan secara
saksama sehingg setiap saat dapat
diketahui kedudukan koperasi, keadaan
keuangannya dan perkembangan serta
kemunduran

7. Mendidik kader-kader dan pegawai muda
agar dapat menggantikan yang sudah tua
dikemudian hari.

Kinerja Pegawai/Karyawan

Berbicara tentang para pegawai sudah
jelas pegawai diangkat atau ditugaskan oleh
pengurus. Kekuasaan untuk mengangkat
pegawai mesti dipegang oleh orang yang
bertanggung jawab atas pegawal yang
diangkat. Hal ini berlaku baik bagl koperasi
maupun pemerntah ataupun perusahaan
swasta lain. Dengan demikian maka searang
pegawal dalam menjalankan tugasnya atau
pekerjaan harus lebih memperhatikan hal-hal
sebagal berikut :
1. Kemampuan pegawai menyelesaikan

pekenaan dengan sabaik-baiknya
2. Seorang pegawa mengambil keputusan,

tindakan datam menialankan pekerjaan

seria mengambil resiko atas tindakan
yang diambi.

3. Seorang pegawal harus mempunyal
kemampuan, keterampilan, kecakapan
dalam melaksanakan pekerjaan.

4. Harus jujur, tulus hati dan kesanggupan
melaksanakan pekerjaan

5. Kerjasama dan tanggung jawab dalam
meiaksanakan penilaian.

6. Disiplin dan taal kepada aturan.

Dengan melihat hal-hal diatas jelaslah
bahwa segala sesuatu skan berjalan baik
dan menguntungkan bagi anggota dalam
kesejahteraan dan kemajuan koperasi itu
sendini karena adanya kerjasama yang balk,

Partisipasi Anggota

Koperasi tidak merupakan konsentrasi
modal, keanggotaan koperasi terdiri dari
orang-orang atau badan hukum koperasi.
Koperasi dimiliki oleh anggota dijatankan dan
bekerja untuk kessjahteraan anggota harus
ikut selalu aktif memajukan usaha koperasi.
Amgohhmnhmnghadlﬂ,mpe!ku}a
supaya dapat memikirkan dan memecahkan
bersama persoalan-persoalan besar yang
jarang terjadi. Diluar organisasi anggota
harus menjaga nama baik koperasinya,
memelihara hubungan dengan masyarakat.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas,
kinerja adalah suatu kemampuan untuk
menyelesaikan pekerjgan. Kemampuan Ini
selalu berhubungan dengan motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan dan meningkatkan
kesejahteraan anggota koperasi.
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Yang menjadi lokasi penelitian adalah
Koperasi Unit Desa (KUD) Wenang yang
terletak di daerah Teling Atas jalan Pomorow
Kecamatan Sario kota Manado yang diteliti
adalah anggota-anggota koperasi dan bagian
administrasi koperasi Unit Desa Wenang.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasinya adalah
anggota Koperasi Unit Desa Wenang yang
berjumiah 5585 orang anggota. Untuk
penentuan sampel respondennya maka akan
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ditetapkan secara acak (Random Sampling)
yang berjumiah 120 orang anggota.
Variable Penelitian dan Definisi
operasional

Variable dalam peneiitian inl terdiri atas
dua variabel yaitu variabel independen (X) -
Kinerja Koperasi. Variabel kinerja koperasi ini
akan diukur Melalui Kinerja pengurus adaiah
pelaksanaan kerja oleh pengurus mencapai
hasil yang optimal untuk memajukan serta
mengembangkan Koperasi Unit Dess
Wenang.
Variabel dependen (Y) : Kesejahteraan
anggota koperasl, dapat didefinisikan
sebagai berikut @ Kesefahteraan anggota
adalah suaty keadaan dimana seluruh
kebutuhan hidup anggota sudah dapat
terpenuhi  berdasarkan tahapan keluarga
sejahtera. Variabel kesejahteraan anggota ini
dapat diukur melalui beberapa indikator
sebagal berikut ;

- Pendapatan keluarga setiap manusia

dalam pemenuhan kebutuhan hidup serta

- Hubungan kerja antara pengurus dan
karyawan serta anggota : koperasi adalah
Badan Usaha yang beranggotakan orang-
orang sudah tentu terjadinya hubungan
untuk kemajuan koperasi dan hubungan
vang terjadi adalah hubungan yang baik.

Instrumen Penelitian

Alat yang dipakai dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang sudah disiapkan
terlebih dahulu oleh peneiiti dan kemudian
diedarkan kepada para responden dengan
wawancara, terpimpin dan ditambah dengan
observasl. Disamping untuk mendapatkan
informasi melalui instrumen penelitian ini
maka dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
bentuk primer yakni melalul responden dan
bentuk sekunder yakni, melalui data dari
kantor KUD Wenang dan Juga beberapa
perpustakaan Fakultas Iimu Sosial dan limu
Politik.
Teknik Analisa Data

pada case study yaitu dengan melihat sejauh

mana pokok permasalahan yang terjadi di
dalam masyarakat kemudian penulis dapat
mendeskripsikannya.

Disamping itu untuk mencari tingkat
perbandingan didalam suatu vanable maka
akan dilakukan bantuan rumus prosentase
sebagai berikut ;
p=F 100

N
Dimana :

P = Prosentase
F = Frekuensi observasi
N = Jumlah sampel responden

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah Berdirinya KUD Wenang Kota
Manado

KUD Wenang, yang dahulu bernama
KUD Manado Selatan, didirikan pada tanggal
24 Mei 1978 dengan Badan Hukum Nomor :
1851/BHV/P. tahun 1986, KUD Manado
Selatan memperoleh pengakuan sebagai
KUD mantap dengan klasifikasi B dan
setahun kemudian yaitu pada tahun 1987
memperoleh pengakuan sebagal KUD
sangal mantap dengan klasifikasi A
Selanjutnya pada tanggal 28 Februari tahun
1987, KUD Manado Selatan berubah nama
menjadi KUD Wenang Kecamatan Sario.

Bertepatan dengan HUT Proklamas! Ri
ke-47 tahun 1992, KUD Wenang menerima
Piagam KUD Mandiri teladan harapan |
Tingkat Nasional. Trophy KUD terbaik |
diterima pada tanggal 12 Juli 1992, untuk
tingkat | Propinsi Sulawes) Utara.

Menteri koperasi dan juga pembkn
pengusaha kecil Bapak Drs. Subiakto
Tjakrawardaya, pada tanggal 14 Jull 1904

segi organisasi. Pada tahun-ahun pertama
pada saat pelaksanaan RAT sering dijadikan
adu argumentasi diantara para pesertanya.
Keberadaan manfaat KUD Wenang,
sudah dirasakan oleh anggota khususnya
dan pada umumnya, serta dikenal luas di
Propinsi Sulawesi Utara hingga ke tingkat
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pusat, bahkan sudah dikenal di wilayah
ASEAN, antara lain melalul KUD Weanang
juga menjadi tempat magang usaha dari
beberapa KUD untuk bekerjasama daiam
penyaluran barang-barang kebutuhan para
anggota melalui waserda.

Fungsi dan Struktur Organisasi

Sebagal koperasi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya,
selalu berusaha menambahkan keuntungan
usaha, maka sangat dibutuhkan pimpinan
organisasi yang baik, Pimpinan organisasi
yang baik, Dalam perusahaan menghendaki
pula ada orang-orang yang turut menentukan
" Apa, Bitamana dan Bagaimana sesuatu
atau Penataan Kenja ",

Melalui struktur organisasi dapat diatur
tentang fungsi serta kedudukan dari setiap
personil dalam koperasi tersebut sehingga
tegas dan pekerjaan itu dapat berjalan sesual
dengan yang diharapkan.

Berikut ini susunan Pengurus/Badan
Pengawas KUD Wenang Kota Manado

Periode 2000-2004 (Hasil RAT XXI)
1. Badan Pengurus :
Ketua Pleno . Drs. Eddy Sepang
Ketua | : Joppy Tendean
Ketua Il : Drs. Jeffry Warouw
Sekretaris : Marthen Lombogia
Bendahara : Maximillan AA,
Malonda
2 Badan Pemeriksa/Pengawas
Ketua : Petrus Palit
Sekrataris : Wiliam H. Lonas
Anggota : Liem. A. Toloan
3. Manajer : Drs. Dany
Rondonuwu

4, Karyawan

Karyawan KUD Wenang pada akhir tahun
2012, berjumlah 80 orang yang terdiri dari
a, 40 orang karyawan tetap

b, 10 orang calon karyawan

c. 15 orang karyawan kontrakan

d . 11 orang karyawan percobaan

e. Anggota KUD Wenang

1. Anggota kehormatan terdin atas :
Tahun Laki-laki  Perempuan
1999 5 orang 1 orang

2012 5 orang 1 orang

2. Total anggota KUD Wenang yang
tercatat

Tahun  Laki-iaki Perempuan

1998 2370 orang 3135 orang

2012 4424 orang 3135 orang

Jumlah 7585 merupakan jumlah dari

anggota yang tercatat sampal dengan 31
Dessmber 2012, pada buku induk anggota
KUD Wenang.

Fungsi serta kedudukan personil dalam
Koperasi Unit Desa (KUD) Wenang sebagal
berikut :

1. Tugas Ketua

Ketua sebagai pimpinan mempunyal tugas

antara lain :

« Memimpin, mengkoordinir, mengawasi
palaksanaan kegiatan oleh anggota,
pengurus dan karyawan.

+ Memimpin RA/RAT dan nama pengurus
memberikan pertanggungjawaban pada
RA/RAT tersebut

« Memimpin rapat pengurus

+ Memberikan keputusan terakhir

* Mensahkan semua surat-surat dan lain-
lain

2. Tugas Sekretaris

« Menyelenggarakan dan memelihara
buku-buku organisasi

o Menyelenggarakan dan memelihara
semua arsip-arsip.

3. Tugas Bendahara

« Merencanakan APB Koperasi

« Mencari dana dengan cara memupuk
simpanan-simpanan anggota

« Memelihara semua harga koperasi

« Mengatur pengeluaran kas

4. Tugas Badan Pemeriksa,

« Mengawasl semua kebijaksanaan
operasional pengurus yang meliputi
organisasi usaha dan keuangan KUD

« Memeriksa dan menilai pelaksanaan
kegiatan organisasi

+ Memeriksa, meneliti ketetapan dan

baglan yang ada dibawah tanggung
jawab pengurus.
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oMenglkutimpatpembdmnm

agar setiap saat disajikan datam rapat
anggota.

* Menyusun studi kelayakan di dalam
rangka pembukaan usaha-usaha baru,

* Melaksanakan tugas-tugas di bidang
usaha sesuai dengan rencana kerja
dan anggaran yang telah disetujui rapat
anggota serta pengarahan dan juga
penggansan yang dilakukan pengurus.

* Memimpin dan mengkoordinic para
karyawan dalam pelaksanaan tugas-
tugas di bidang usaha

* Melaksanakan tugas-tugas pengurus
yang telah dipercayakan padanya, yaitu
menandatangani surat-surat keluar dan
yang menyangkut soal-soal penawaran
pembelian serta penjualan barang, juga
bertindak untuk dan atas nama
pengurus menandatangani pinjam jual
bell dengan anggota dan pihak fain dan
mencari dan menglkuti informasi pasar.

6. Tugas Kasir &

* Bertanggung jawab atas ketetapan
jumiah penerimaan dan pengeluaran
kas,

Jenis Kegiatan dan Bidang Usaha

Jenis Kegiatan

Koperasi Unit Desa (KUD) Wenang Kota
Manado dalam penjenisan koperasi termasuk
dalam jenis koperasl serba usaha (Multi

Purpooe)yaimnmalankanbanyakm

oleh KUD Wenang untuk, yaltu melayani
kebutuhan anggota dan masyarskat pada
umumnya terdin dari beberapa kebutuhan
anggota dan masyarakat pada umumnya
terdiri dari beberapa usaha yaltu :

1. Usaha Waserda {Wanung Serba Ada)

2. Unit Wamet (Warung intemet)

3. Unit BBM (Bahan Bakar Minyak)
4. Unit Distribusi

5. Unit Angkutan Tinja

6. Unit perbengketan

7. Unit Show Room

8. Unit Foto Copy

9. Unit Setting Computer
10. Unit Angkutan BBM
11. Unit Cengkeh

12. Unit Aneka Jasa

13. Unit Pakan Ternak
14. Unit Toko Obat

15. Unit Sovenier

16. Unit Simpan Pinjam

Wilayah Kerja/Wilayah Pelayanan

Dengan adanya pemekaran Kotamadya
Manado menjadi 11 (sebelas) Kecamatan, di
Kecamatan Wanea terdapat 2 buah KUD,
dimana KUD Wenang sebagai salah satu
KUD di Kecamatan wanea yang mempunyai
4 (empat) wilayah kerja dengan 18 wilayah
pelayanan.
Wilayah Kerja
1. Wilayah Kerja Kelurahan Teling Atas
2. Wilayah Kerja Kelurahan Wanea
3. Wilayah Kerja Kelurahan Tanjung Batu
4. Wilayah Kerja Kelurahan Titiwungen

Karakteristik Responden
1. Keadaan Anggota Koperasi
Perkembangan Koperasi Unit Desa

Wenang tiap tahun mengatami kenaikan
jumiah anggota disebabkan oleh jaminan,
pelayanan serta kinerja yang baik oleh
pengurus, karyawan bagi anggotanya.
Koperasi Unit Desa Wenang telah
memberi sumbangan bagl perekonomian
rakyat dan hal ini membantu koperasi
dalam penambahan anggota dengan
demikian dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa koperasi adalah suatu badan yang
juga dapat menampung tenaga kerja
selain bergerak di bidang perekonomian
juga dapat membantu masyarakat yang
ekonominya lemah dengan membantu
usaha mereka.

2. Pendidikan
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sehingga wujud manusia yang berkualitas
membangun dirinya sendiri serta dapat
membangun bangsa dan negara serta
bertanggung jawab atas pembangunan
yang sedang dijaiankan
3. Mata Pencaharian

Mata pencaharian anggota koperasi
terdiri dari berbagai macam pekerjaan
yakni pegawai negeri, swasta, pensiunan,
dan lain-lain, Dari jenis mata pencaharian
tersebut di atas, sebagian besar adalah
pegawal neger, swasla, dan pensiunarn.

yang terbesar adalah Kristen Protestan.
Kehidupan kerukunan umat beragama
berjalan dengan baik dan wajar.

Klmd-l(opo’raslwomw.mngdahm
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota.

Kinerja
Kinerja merupakan suatu pelaksanaan
kadayafsgmenghasiltanhasnyangopuml

suatu organisasi kinerja pengurus, karyawan
sangat penting dan dibutuhkan  untuk
pembangunan organisasi tersebut dengan
demikian maka kesejahteraan anggota atau
organisast tersebut dapat dirasakan. tentang
tanggapan anggota koperasi terhadap kinerja
pengurus, karyawan dari 120 responden

v yangmwdao%ada!d\mbem

mnggapanba&%%adabhm
tanggapanwkupbaleempdan:temyata
mkowadmenumap‘dengmbaik
tentang kinerja dari para pengurus maupun
karymndengandem&bnmmmd
Unit Desa Wenang berjalan dengan balk dan
mengahnﬂkemduanhkmgaeaatw.

Data di atas menggambarkan bahwa
hubungan yang terjadi antara pengurus,
kwyawanddammebbankoperasiuo

hubungan cukup baik, 10 % menyatakan
adanya hubungan kurang baik. Maka
keempdamyaada*ahmbunganyangtoduﬁ

pada Koperas: Unit Desa Wenang adalah
baik dan crganisasi dapat berjalan dengan
baikapehlamwpsamaymbak
Koperasi

Koperasi adalah badan perekonomian
rakyamwmksosidyangdidalamnya
sangatberw\ammnmmsyarakat
dalam peningkatan kebutuhan hidup. Dalam
suaty koperasl juga terdapat kehidupan
bersama atau kolektif yang merupakan suatu
sistem sosial yang mambangun masyarakat
dan suatu sistem yang fama ke suatu cara
hidup yang baru yaitu terdapat suatu
mmmmmm
tertinggal.

Bagaimana tanggapan anggota tentang
koperasi dari 120 orang responden yang
diwawancarai. 80 % memberikan jawaban
sangat penting, 20 % adalah memberikan
jawaban penting. Kesimpulannya ternyata
anggota menanggapi dengan sangat baik
adanya koperasi dalam usaha menunjang
kd\idupanmasyafakatehonmﬂlamh.om
sebagal suatu sarana dimana terdapat
Wnbum,kujasamdanhh-hh

Kesejahteraan adalah sesuatu yang
smgatpemingdendidm'bdwnolehm
orang dalam kehidupan sehari-hari  baik
secara pribadi, keluarga, maupun secara
bersama. dari 120 orang responden yang
diwawancaral menyatakan bahwa 100 %
keseluruhan responden menyatakan “sangat
penting”.

pedakoperastsudahmengefﬂapanuafﬁﬂya
tabungan bagi kehidupan, karena tabungan
adalah suatu yang sangat penting dalam
mmmnmmnkmmnmmdm
olduwakeseiahtuaandapa!dhsakan.

orang responden 80% mengalami tingkat
kesejaMemnﬁmgi.‘lo%umugabnim
kessejahteraan sedang. 10% mengalami
tingkat kesejahteraan rendah. Maka dapat
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ditark kesimpulan bahwa seluruh anggota
koperasl mengalami tahapan kesejahteraan
keluarga yang baik yaitu tahapan keluarga
pra-sejahtera sehingga dapat dikategorikan
sebagai keluarga yang mampu memenubi
seluruh tingkat kebutuhan hidupnya secara
maksimal.

Ekonomi

Setiap manusia selalu mendambakan
peningkatan tarafl hidup berupa pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari yang baik.
Koparasladalahbadanmdwdtmﬁbagi
masyarakat berpenghasilan rendah yang
membantu memenuh kebutuhan hidupnya.
Hal ini dapat diukur dengan pendapatan atau
upah yang diperoleh perbuian ;

Dari hasil peneliian atas 120 orang
responden dengan jelas menyatakan
berdasarkan data di atas bahwa, 20%
pendapatan perbulan dari Rp. 2.000.000,-
sebelum menjadi anggota koperasi dan
sesudah menjadi anggota koperasi berubah
menjadi Rp.4.000.000 dan 20% menyatakan
pendapatan sebelum menjadi anggota
koperasi adalah Rp. 2. 500,000 sesudah Rp.
4.500.000. Dan 80% pendapatan sebelum
menjadl anggota koperasi Rp. 3,000000
sesudah Rp.5.000.000. Hal ini menunjukkan
bahwa anggota koperasi sebelum menjadi
anggota koperasi penghasilan mereka
sangat rendah bila dibandingkan dengan
sesudah menjadi anggota koperasi, dimana
tingkat kesejahteraan mereka sangat baik.
Hal inl menunjukkan bahwa koperasi dapat
mewujudkan dirinya sebagal unit ekonomi
bangsa yang mandiri dan mampu melayani
kepemhgan_ para anggotanya maupun
masyarakat pada umumnya.

PENUTUP

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan

karya iimiah Ini peneliti memberikan

beberapa kesimpulan ;

1. Kinerfa pengurus maupun karyawan
adalah kunci utama dalam pengembangan
Koperasi Unit Desa Wenang dan telah
terlihat dengan adanya perkembangan
yang dialami baik oleh koperasi dalam
tiap-tiap tshun dan selalu mengalami
peningkatan dalam berbagai usaha.

2 Kineda pengurus, maupun karyawan
sangat memberikan kontribusi yang balk
dalam menjalankan pekerjaan sehingga
banyak anggota yang koperasi dijamin
kessjahteraannya dari merasa puas
menjadi anggota.

3. Koperasi diakui sebagai suatu badan yang
sangat membantu anggota khususnya dan
masyarakat pada umumnya dalam
pengembangan  perekonomian  rakyat
lemah.

4. Adanya Inpres No. 4/84, menumbuhkan
swadaya serta meningkatkan potens| KUD
sebagal pusat kegiatan pedesaan yang
berdayaguna serta berhasil guna.

5.KUD Wenang Manado mempunyai
peranan penting di dalam membuka
lapangan kerja baru, yang meningkatkan
kesejahteraan, anggota dan daerah kerja
pada umumnya.

Saran-Saran
Demi terciptanya kemajuan, dan KUD

dapal mencapal tujuannya maka kepada

KUD Wenang Manado penulis menyarankan

agar :

1. Perlu ada kemampuan intelektual dalam
penyelesaian persepsi kefja pengurus dan
karyawan untuk menyelesalkan perscaian
persoalan dalam pekerjazan yang ditekuni.

2. Meningkatkan kemampuan para karyawan
karyawati dalam melaksanakan fungsinya
perlu konsekuensi kerja antara pengurus,
manajer dan karyawan agar dapat tercipta
kerukunan kerja demi tercapainya tujuan
bersama.

3. Hendaknya pengurus; lebih giat dalam
usaha meningkatkan kesejahteraan bagl
anggota-anggota koperasi sehingga dapat
membantu pemerintah dalam mengatasi
masalah kemiskinan.
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